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Abstrak— Daun andong merah (Cordyline fruticosa [L.] A. Cheval) memiliki khasiat sebagai obat penyembuhan
luka secara tradisional yang dapat dikembangkan dalam bentuk sediaan salep yang mudah digunakan dan memiliki
daya penetrasi kuat dibandingkan dengan bahan dasar lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
salep ekstrak etanol daun andong merah (C. fruticosa) terhadap penyembuhan luka secara topikal menggunakan
empat ekor kelinci jantan galur New Zealand (Oryctolagus cuniculus). Salep ekstrak etanol daun andong merah
sebagai perlakuan dibuat dengan dua konsentrasi yaitu 15% dan 30%, kontrol negatif (aquadest) dan kontrol
positif (betadine solution). Pengamatan diameter luka dilakukan selama 14 hari dengan pengukuran pada hari ke-0,
7, 11, dan 14. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salep ekstrak etanol daun andong merah memiliki aktivitas
penyembuhan luka pada kelinci. Konsentrasi salep ekstrak etanol daun andong merah yang lebih efektif dalam
proses penyembuhan luka pada kelinci yaitu pada hari ke-7 konsentrasi 30% dan pada hari ke-11 konsentrasi 15%.

Kata kunci—: andong merah; salep; topikal; penyembuhan luka; kelinci.

I. PENDAHULUAN

Obat dengan bahan dasar sintetis sebagai
penyembuhan luka sudah banyak dan semakin
mudah ditemukan di pasaran karena teknologi
yang semakin pesat mengenai obat-obatan.
Masyarakat awam cenderung lebih  suka
mengaplikasikan obat kimia untuk perawatan luka,
karena dirasa lebih efektif tanpa memikirkan efek
samping yang dapat ditimbulkan (Husein, 2014).

Luka merupakan rusaknya jaringan kulit yang
diakibatkan tindakan medis, perubahan kondisi
fisiologis, maupun kontak dengan sumber panas
(Handi et al.,, 2017). Penanganan luka secara
umum menggunakan povidone iodine yang
memiliki fungsi sebagai antiseptik (Rondhianto et
al., 2016).

Tanaman obat tradisional merupakan salah satu
alternatif karena dirasa lebih aman dalam segi efek
samping dan toksisitas. Salah satu tanaman yang
memiliki khasiat sebagai penyembuhan luka
secara topikal adalah daun andong merah
(Cordyline fruticosa [L] A. Cheval).

Daun andong merah (Cordyline fruticosa)
mengandung senyawa kimia saponin, flavonoid,

dan tanin yang mampu menyembuhkan luka
secara topikal (Aprillyanti et al., 2021).
Berdasarkan penelitian Anka (2020) gerusan daun
andong merah memiliki aktivitas sebagi
penyembuhan luka secara topikal. Oleh karena itu
penggunaanya  perlu  dioptimalkan  untuk
mempermudah penggunaannya, salah satunya
dibuat dalam bentuk sediaan salep. Sediaan salep
mudah dipakai dan memiliki daya penetrasi paling
kuat dibandingkan dengan bahan dasar (vehikulum)
lain (Husein, 2014).

Kelinci merupakan salah satu hewan uji yang
memiliki  karakteristik luka yang dialami
berperilaku mirip dengan luka manusia. Kesamaan
ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
jaringan parut dengan epitelisasi tertunda. Kulit
kelinci juga memberikan respon yang sama
dengan kulit manusia terhadap penyembuhan luka
dan berbagai obat topikal (Grada et al., 2018).

I1. METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Alat yang digunakan untuk membuat ekstrak
etanol daun andong merah antara lain blender,
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timbangan analitik, botol maserasi, kain flanel,
kertas saring, corong, beaker glass, gelas ukur,
rotary evaporator, spatel, mortir dan stamper,
dan pot salep untuk menyimpan sediaan. Alat
yang digunakan dalam melaksanakan penelitian
terhadap hewan uji antara lain kandang
metabolik, alat cukur, jarum injeksi, biopsy
punch 8 mm, pinset, kapas, kasa gulung, plester
kain, dan jangka sorong.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain ekstrak etanol daun andong merah,
vaselin album, betadine solution, aquadest,
injeksi lidokain 2% sebagai anastesi lokal,
kelinci, dan pelet pakan harian kelinci.

Preparasi ekstrak daun andong merah

Daun andong merah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh daun yang muda
hingga tua, kecuali tiga daun teratas dan 3 daun
terbawah. Daun andong merah segar dicuci,
dirajang, dan dijemur di bawah sinar matahari
dengan ditutupi kain hitam. Simplisia yang telah
kering kemudian dihaluskan menggunakan
blender dan ditimbang seberat 500 gram. Serbuk
simplisia dimasukkan ke dalam toples kaca
kemudian ditambahkan etanol 96% 2.500 ml
(perbandingan 1:5) dan didiamkan selama 3 hari
sambil sesekali diaduk (Aprillyanti et al., 2021).
Hasil maserasi dipekatkan menggunakan rotary
evaporator dengan suhu 50°C hingga diperoleh
ekstrak kental.

Preparasi sediaan salep ekstrak daun andong
merah

Formula salep ekstrak etanol daun andong
merah dibuat berdasarkan penelitian dari
(Pusparani et al., 2018) dengan basis salep
vaselin album. Salep ekstrak etanol daun andong
merah dibuat sebanyak 2 konsentrasi yaitu 15%
dan 30%.

Induksi luka pada kelinci

Hewan uji (kelinci) yang digunakan sebanyak
empat ekor kelinci. Hal pertama yang dilakukan
adalah mencukur bulu punggung kelinci untuk
mempermudah pengamatan. Diberikan injeksi
lidokain 2% sebagai anatesi lokal secara
subkutan. Pemberian injeksi lidokain 2%
diinjeksikan pada hewan uji sampai tidak
bereaksi saat ditusuk menggunakan jarum.

Hewan uji dibuat luka pada bagian punggung
dengan menggunakan biopsy punch berdiameter
8 mm dengan kedalaman luka = 1,5 mm
(Budiawan et al., 2021).

Pengelompokkan luka

Luka pada hewan uji dikelompokkan menjadi
kelompok | (aqua destilata sebagai kontrol
negatif), kelompok Il (betadine solution sebagai
kontrol positif), kelompok 111 (salep ekstrak daun
andong merah 15%), dan kelompok IV (salep
esktrak daun andong merah 30%).

Pengamatan penyembuhan luka

Proses penyembuhan luka terhadap kelinci
diamati selama 14 hari. Pemberian salep
diberikan pada kelinci sehari dua kali pada pagi
hari dan sore hari. Data yang diperoleh dengan
pengamatan secara langsung berupa pengukuran
diameter luka pada hewan uji menggunakan
instrumen berupa jangka sorong secara. Data
yang akan dianalisis berupa ukuran diameter luka
pada hari ke-0, 7, 11, 14, dan data dalam skala
numerik.

Pengolahan dan analisis data

Data yang diperoleh ditabulasikan ke dalam
tabel, kemudian diolah menggunakan aplikasi
SPSS dan dianalisis secara statistik dengan
menggunakan uji normalitas Saphiro-Wilk, uji
homogenitas data dengan uji Levene, dan
kemudian dilakukan uji Kruskal-Wallis dengan
uji lanjutan Mann-Whitney untuk mengetahui
letak perbedaannya.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun andong merah segar yang digunakan
sebanyak 5.000 gram dihasilkan simplisia kering
sebanyak 1.000 gram, sehingga diperoleh susut
pengeringan sebesar 80%. Ekstrak kental
diperoleh sebesar 95,04 gram dengan rendemen
ekstrak 9,504%.

Tabel 1. Rata-rata Diameter Luka Pada Kelinci

Rata-rata diameter luka (mm)

Hari ke-
Kelompok 0 7 T 11
I 8,00 + 6,90 + 475+ 094
0,002 1,022 0,242 0,002
11 8,00 = 3,03 + 000+ 0,00z
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0,002 0,622 0,00be 0,00be
m 8,00 £ 3,66 £ 035+ 0,00+
0,002 0,122 0,20¢¢ 0,00¢¢
v 8,00 = 3,00 + 053+ 0,00+
0,002 0,652 0,30bde  (,00Pde

Keterangan : Angka yang diakhiri dengan huruf yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata, kelompok I: diberikan
larutan aquadest (kontrol negatif), kelompok II: Diberikan
sediaan betadine solution (kontrol positif), kelompok III:
diberikan sediaan salep ekstrak etanol daun andong merah
dengan konsentrasi 15%, dan kelompok IV: diberikan
sediaan salep ekstrak etanol daun andong merah dengan
konsentrasi 30%.
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Keterangan: Kelompok I (kontrol negatif), kelompok II
(kontrol positif), kelompok III (salep ekstrak daun
andong merah 15%), Kelompok IV (salep ekstrak daun
andong merah 30%)
Gambar 1. Grafik Rata-Rata Diameter Luka
Pada Kelinci

Hasil pengamatan uji penyembuhan luka pada
hewan uji kelinci menunjukkan penutupan luka
untuk semua kelompok uji. Kelompok kontrol
negatif, hewan uji diberi olesan aquadest yang
terjadi proses penyembuhan Iluka yang lebih
lambat dibandingkan dengan kelompok uji
lainnya. Hari ke-7 diameter luka kelompok
kontrol negatif dengan kelompok uji yang lain
tidak menunjukan adanya perbedaan yang
signifikan dengan nilai sig p>0,05. Perbedaan
baru dapat teramati pada hari ke-11 maupun 14
dan menunjukkan perbedaan yang signifikan bila
dibandingkan dengan kelompok lain (p<0,05).
Luka kelompok kontrol negatif mengalami
penyembuhan luka yang ditandai dengan
perubahan diameter luka (Tabel 1). Hari ke-7
luka masih terlihat merah namun telah
mengalami pengeringan pada sekeliling luka dan
ukuran diameter luka masih besar. Hari ke-11
luka sudah mulai mengering dan diameter luka
mulai menurun. Hari ke-14 luka sudah menutup

namun belum sempurna dengan diameter rata-
rata 0,94 £ 0,00 mm. Hal ini menunjukkan, tubuh
hewan uji yang sehat memiliki kemampuan
dalam memulihkan diri.

Kelompok kontrol positif yang diberi perlakuan
betadine solution pada hari ke-7 menunjukkan
penutupan luka dengan diameter rata-rata 3,03 =
0,62 mm. Berdasarkan diameter rata-rata
penyembuhan luka hewan uji kelompok kontrol
positif lebih efektif dibandingkan dengan
kelompok perlakuan salep konsentrasi 15%,
namun bila dibandingkan dengan kelompok
perlakuan salep dengan konsentrasi 30% kurang
efektif. Hari ke-11 ukuran diameter luka
kelompok  kontrol  positif  lebih  kecil
dibandingkan dengan kelompok perlakuan salep
konsentrasi 15% dan 30% dan hari ke-14 luka
sudah menutup sempurna dan terbentuk jaringan
baru. Kelompok kontrol positif secara statistik
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang
signifikan (p>0,05) terhadap kelompok salep
konsentrasi 15% dan 30%. Hal ini menunjukkan
bahwa kontrol positif (betadine solution) dengan
salep ekstrak etanol daun andong merah sama-
sama memiliki efek penyembuhan luka yang
kuat. Povidone iodine merupakan antiseptik pada
bakteri gram positif maupun gram negatif yang
dapat meminimalisir bakteri patogen penghambat
penyembuhan luka (Katzung, 2012). Disamping
itu povidone iodine memiliki efek samping yang
dapat menimbulkan iritasi, kulit terbakar, reaksi
toksik dari kandungan iodine, dan perubahan
warna kulit karena kandungan zat warna dalam
povidon iodine 10% (Niedner, 1997).

Kelompok perlakuan salep ekstrak etanol daun
andong merah konsentrasi 15% berdasarkan
Tabel 1, hari ke-7 menunjukkan perubahan
diameter luka dengan mengalami pengeringan
pada luka (Gambar 1). Hari ke-11 luka sudah
mulai menutup namun belum sempurna. Hari ke-
14 luka sudah mulai menunjukkan penyembuhan
dan menutup sempurna. Salep ekstrak etanol
dengan konsentrasi 30% pada hari ke-7
menunjukkan perubahan diameter luka dan
pengecilan ukuran luka. Perbedaan yang
signifikan (p<0,05) terlihat pada hari ke-11 dan
ke-14. Pada hari ke-11 luka sudah mulai menutup
dan menunjukkan perubahan diameter (Tabel 1).
Pada hari ke-14 luka menunjukan penyembuhan
dan menutup sempurna. Hal ini sejalan dengan
penenelitian yang dilakukan oleh Husein (2014)
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bahwa pada hari ke-4 sampai hari ke-21 luka
akan mengalami pembentukan jaringan granulasi.
Berdasarkan uji Mann-Whitney, salep dengan
konsentrasi 15% dengan 30% tidak menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan (p>0,05).
Berdasarkan  diameter  rata-rata  terhadap
penyembuhan luka hewan uji pada hari ke-7
salep dengan konsentrasi 30% lebih efektif
dibandingkan dengan salep konsentrasi 15%
Adanya pengaruh ekstrak etanol daun andong
merah karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak
maka metabolit sekunder yang terkandung makin
tinggi dan efektif dalam  mempercepat
penyembuhan luka. Pada hari ke-11 salep dengan
konsentrasi  15%  lebih  efektif  dalam
menyembuhkan luka dibandingkan dengan salep
30%. Hal ini dikarenakan tubuh hewan uji kelinci
mengalami toleransi akibat dosis ekstrak daun
andong andong merah terlalu besar. Tubuh
hewan uji memberikan respon regulasi adaptif
karena menerima senyawa Yyang dapat
meningkatkan regulasi sistemik secara ekstrim
(Budiawan, 2021).

Efektivitas penyembuhan luka dikarenakan
kandungan senyawa metabolit sekunder dalam
daun andong merah. Senyawa kimia dalam daun
andong merah antara lain flavonoid, saponin,
fenolat, monoterpen dan seskuiterpen, tanin,
steroid dan triterpenoid, serta alkaloid (Annisa et
al., 2012). Flavonoid memiliki aktivitas sebagai
antiinflamasi apabila kulit mengalami
peradangan (Allahmoradi et al., 2018). Flavonoid
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat tinggi

yang mampu mengurangi radikal bebas
(Soumaya et al., 2014). Radikal bebas yang
terbentuk  mampu menghambat  proses

penyembuhan luka karena proliferasi sel dan
kontraksi jaringan kolagen yang terhambat.
Antioksidan yang terkandung dalam zat aktif
flavonoid memiliki peran untuk mengikat radikal
bebas yang menyebabkan kerusakan membran
sel, sehingga kerusakan pada membran sel dapat
berkurang dan fase proliferasi dapat terjadi dan
dapat terbentuknya jaringan kolagen yang baru
(Dunnill et al., 2017). Selain itu, flavonoid
berperan sebagai antibakteri yang dapat
berinteraksi  dengan DNA  bakteri  dan
mengahambat fungsi membran sitoplasma
bakteri, sehingga mengakibatkan rusaknya
permbeabilitas dinding sel bakteri membran dan
membran tidak dapat berfungsi dalam melakukan

perekatan dengan substrat (Nurhayati et al.,
2018).

Tanin memiliki aktivitas sebagai antimikroba
dapat meningkatkan epitelisasi jaringan kulit.
Tanin  diduga berperan dalam vascular
endothelial growth factor (VEGF) yang
bertindak secara parakrin dalam efek reepitelisasi
pada jaringan kulit dan memulihkan angiogenesis
serta perfusi oksigen (Putrianirma et al., 2019).
Tanin memiliki kemampuan sebagai astrigen
yang mampu mengecilkan pori-pori pada kulit
dan menghentikan perdarahan luka ringan
(Aprillyanti et al., 2021).

Saponin yang terkandung dalam daun andong
merah memliki kemampuan sebagai pembersih
dan memiliki kemampuan dalam memacu
pembentukan kolagen pertama pada jaringan
kulit yang berperan dalam penyembuhan luka
(Effendi et al., 2014). Selain itu, saponin
memiliki aktivitas sebagai antibakteri yang
mengakibatkan rusaknya dinding sel bakteri
(Scalbert, 1991).

Alkaloid dalam daun andong merah memiliki
aktivitas antibakteri. Mekanisme kerja alkaloid
yaitu dengan cara menganggu komponen
penyusun  peptidoglikan sel  bakteri dan
menyebabkan kematian sel (Nurhayati et al.,
2018). Alkaloid memiliki kemampuan dalam
menginisisasi fibroblas tanpa bantuan makrofag
untuk menuju daerah luka. Fibroblas mampu
mensintesis  hormon  faktor  pertumbuhan
transforming growth factor-p (TGF-f). Daerah
luka yang memiliki fibroblas semakin banyak
memiliki  kemampuan dalam meningkatkan
sintesis matriks ekstraseluler yang dapat
mempercepat proses penutupan luka (Zahra,
2019).

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

salep ekstrak etanol daun andong merah (C.
aktivitas
penyembuhan luka pada kelinci. Konsentrasi salep
ekstrak etanol daun andong merah (C. fruticosa)

fruticosa) secara topikal memiliki

yang lebih efektif dalam proses penyembuhan luka
pada kelinci yaitu pada hari ke-7 konsentrasi 30%

dan pada hari ke-11 konsentrasi 15%.
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